Spesial Bab Woke up Asa Villain - Despersa 


Spesial Bab Woke Up as a 
Villainess 


Description 


Berisi momen lanjutan dari kehidupan serta 
pertemuan Albertus dan Felicia di dunia modern. 
Spesial Bab ini berisi 5 bab, mulai dari momen 
manis, panas, dan menggemaskan Albertus dan 
Felicia. 


Warning: 214 
Spesial Bab ini berbeda dengan yang ada di novel. 


Spesial Bab ini adalah lanjutan dari spesial bab: 
Let's Meet in The Next Life! yang ada di novel 
Woke Up as a Villainess. 
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Bagian 1 


Felicia membenamkan wajahnya di atas meja 
kubikelnya. Pertemuannya dengan Albertus di kafe 
tadi masih melekat dalam ingatannya. 


Sayangnya kehadiran Kendrik yang tiba-tiba 
menghampiri Albertus yang saat itu berada di meja 
yang sama dengan Felicia, mendorong Felicia 
untuk berdiri dan pergi dari meja itu begitu saja. 


Felicia mengangkat kepalanya dari atas meja dan 
mengusap matanya yang masih basah. Ternyata 
dia benar-benar menangis tadi. Dan hal itu terjadi 
karena mendengar Albertus yang berkata kalau 
mereka sudah lama tidak bertemu. 


Felicia mengerjap memikirkannya. Kalau dipikir- 
pikir lagi, ucapan lelaki itu tidak sepenuhnya 
berkata kalau dia juga mengingat kehidupan 
mereka sebelumnya, kan? Bisa jadi mereka sempat 
bertemu di kehidupan kali ini. Mungkin saat 
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mereka kecil atau saat sekolah? Yang jelas, Felicia 
masih belum sepenuhnya memastikan kalau 
Albertus benar-benar mengingat kehidupan 
mereka sebelumnya. 


Felicia kembali membenamkan wajahnya ke atas 
meja. Dirinya benar-benar frustrasi. Kenapa juga 
dia harus menangis seperti itu tadi di depan lelaki 
itu? Rasanya keputusannya untuk langsung pergi 
tadi memang sudah sangat benar. Pasti sekarang 
Albertus menganggapnya perempuan aneh. 
Memangnya kurang aneh apa lagi melihat seorang 
perempuan yang tiba-tiba meneteskan air mata? 


"Direktur Pemasaran yang baru katanya udah 
dateng. Sekarang lagi diajak keliling sama Pak 
Roni." 


Genta, si senior kreatif tampak muncul dengan dua 
cangkir kopi di tangannya. 


Felicia menegakkan tubuhnya saat mendengar 
ucapan Genta. Lelaki itu tampak berbicara dengan 
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Liliana sembari memberikan salah satu kopi di 
tangannya kepada wanita itu. 


"Cakep, nggak, Mas? Katanya direktur pemasaran 
yang baru itu anaknya Pak Alex kan? CEO kita." 
Liliana terlihat excited. 


"Cakep banget! Gue habis ketemu tadi sama dia 
pas di bawah!" Shasa, salah satu staf kreatif yang 
sepertinya baru saja dari luar langsung nimbrung 
ke dalam obrolan Liliana dan Genta. 


"Masih muda, ya, Mbak, katanya?" tanya Liliana. 


"Kayaknya masih awal 30-an. Sumpah, orangnya 
cakep banget. Mana tinggi. Kenapa, Li? Mau lo 
gebet? Gebet aja sana. Lo kan cantik. Nggak 
mungkin lah dia nolak!" goda Shasa. 


"Ihh, apaan sih, Mbak. Gebet apaan. Emangnya 
dia bakal suka sama aku? Dia kan orang kaya, aku 
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mah apaan," ucap Liliana merendah. 


Tiba-tiba dari arah pintu masuk tampak Pak Aldi, 
kepala divisi kreatif muncul dengan beberapa 
orang rombongan. Genta, Shasa, dan beberapa 
karyawan pun sontak kembali ke meja masing- 
masing. 


Felicia yang sejak tadi bersembunyi di kubikel 
sembari mencuri dengar percakapan Shasa dan 
yang lain tentang direktur pemasaran yang baru 
pun sontak mendongak mencari tahu ada apa yang 
terjadi. 


"Perhatian semua! Saya di sini lagi nganterin 
direktur pemasaran yang baru nih. Kebetulan kata 
beliau, dia mau liat-liat isi kantor kita. Nggak 
ganggu, kan?" tanya Pak Aldi. 


"Nggak ganggu kok, Pak!" seru para karyawan di 
divisi kreatif. 
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Felicia melotot syok melihat siapa yang tengah 
berdiri di samping Pak Aldi. Albertus, si direktur 
pemasaran yang tadi sedang dibicarakan itu kini 
malah mendatangi divisi mereka langsung. 


Memang sih tadi dia sempat mendengar Genta 
berkata kalau Albertus sedang berkeliling bersama 
Pak Roni. Tapi kenapa tiba-tiba sekarang sudah 
bersama Pak Aldi yang merupakan kepala divisi 
kreatif? 


"Kayaknya kalian juga udah banyak yang tahu ya. 
Perkenalkan ini Pak Albert. Beliau baru datang 
dari New York. Ke depannya akan bekerja di sini 
sebagai Direktur Pemasaran. Jadi, divisi kreatif 
akan lebih sering berkomunikasi dengan beliau." 


Felicia semakin menunduk dan menyembunyikan 
dirinya dalam-dalam di kubikel. Jadi, namanya di 
dunia ini sekarang adalah Albert? Bukan Albertus 
lagi? Ya tidak jauh berbeda, sih. 
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"Nah, Pak Albert, yang di sana itu namanya Genta, 
dia senior kreatif. Di sampingnya ada Shasa dan 
Liliana, mereka staf ahli. Lalu...." 


Pak Aldi tampak celingak-celinguk mencari 
seseorang. 


"Felicia mana?" bisiknya pada Genta. 


Genta ikut menoleh dan menunjuk ke arah kubikel 
Felicia. 


"Felicia?" panggil Pak Aldi. 


Felicia mengumpat pelan saat namanya disebut. 
Dengan berat hati ia keluar dari 
persembunyiannya. 


Albert menoleh ke arah kubikel Felicia. Tatapan 
lelaki itu langsung tertuju lurus ke arah perempuan 
itu. 
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"Ini Felicia, Pak. Beliau senior kreatif juga sama 
seperti Genta. Tapi, sebentar lagi dia akan naik 
jabatan. Betul, kan, Fel?" tanya Pak Aldi. 


Felicia tersenyum canggung kepada Pak Aldi dan 
Albert. Sungguh, Felicia benar-benar mati gaya 
saat ini. Kenapa Albert terus-terusan melihatnya 
seperti itu, sih? Apa dia baru menyadari kalau 
dirinya ini adalah wanita aneh yang dia temui di 
kafe tadi? 


Tiba-tiba Albert beranjak dari tempatnya berdiri. 
Felicia terkesiap melihat lelaki itu yang tiba-tiba 
berjalan menujunya. Untuk beberapa alasan, 
kepanikan mulai menyelimuti Felicia. 


Tunggu, kenapa dia malah berjalan ke arah sini? 
Padahal tadi saat Pak Aldi memperkenalkan Genta 
dan yang lain, lelaki itu hanya mengangguk saja 
tanpa berjalan mendekat. Lalu kenapa sekarang 
malah menghampirinya seperti ini? Memangnya 
apa salahnya? Apa mungkin ini masih karena 
tindakannya saat di kafe tadi? Apa jangan-jangan 
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Albert tersinggung karena dia main kabur saja 
tadi? Kalau dipikir-pikir, sikapnya tadi benar- 
benar tidak sopan di depan atasan. 


"Selamat atas kenaikan jabatan kamu," ucap 
Albert. 


Lelaki itu menyodorkan tangannya mengajak 
Felicia berjabat tangan. Felicia mengerjap 
canggung dan menerima jabat tangan Albert. 


"Terima kasih, Pak," ucap Felicia. 


Dia menarik tangannya dari Albert, tapi apa hanya 
perasaannya saja kalau tangannya seperti sedang 
ditahan? 


Felicia kembali mencoba menarik tangannya, tapi 
Albert belum juga mau melepaskan jabat tangan 
mereka. Ini kenapa, sih?! 
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"Anu... Pak?" tanya Felicia bingung. 


Albert akhirnya melepaskan jabat tangannya. 
Tanpa berkata apa-apa lagi, lelaki itu pun kembali 
menghampiri Pak Aldi yang berdiri di tengah- 
tengah ruangan. 


"Senang bertemu dengan kalian semua. Semoga ke 
depannya kita bisa saling bekerja sama. Saya juga 
mohon bantuannya selama berada di sini," ucap 
Albert. 


Usai menyapa para karyawan di divisi kreatif, 
lelaki itu pun kembali keluar ruangan bersama Pak 
Aldi. Setelah kedua orang penting itu benar-benar 
tidak terlihat, barulah ruangan divisi kreatif 
kembali heboh. 


"Astaga! Dia beneran direktur pemasaran? 
Bukannya artis? Cakep banget," pekik Shasa. 


"Mbak Shasa, tadi Pak Albert senyum ke aku ya? 
Duh, aku jadi nggak enak," ucap Liliana malu- 
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malu. 


Sementara kehebohan masih terus berlangsung, 
Felicia malah terduduk lemas di kursinya. Felica 
menunduk dan menatap telapak tangannya yang 
tadi sempat berjabat tangan dengan Albert. 


Apa hanya perasaannya saja kalau lelaki itu tadi 
sempat mengelus tangannya saat akan melepas 
jabat tangan mereka? Felicia buru-buru mengusap 
punggung tangannya. Entah kenapa dirinya 
mendadak merinding karena sentuhan lelaki itu. 
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Bagian 2 


Satu minggu berlalu sejak 1a bertemu kembali 
dengan Albertus yang pada kehidupan kali ini 
dikenal dengan nama Albert. 


Sejak hari itu juga, Felicia tidak pernah lagi 
bertemu langsung dengan lelaki itu. Mungkin ada 
beberapa kali Felicia melihatnya dari kejauhan. 
Tapi hanya sebatas itu saja. 


Albert terlihat begitu sibuk. Sangat mudah 
dipahami mengingat lelaki itu baru saja pindah ke 
kantor ini. Pasti banyak hal yang perlu dilakukan 
dan diurus oleh lelaki itu. 


Dan juga, tidak ada alasan untuk lelaki itu harus 
terus-terusan muncul di depannya. Sepertinya 
kejadian seminggu yang lalu saat mereka bertemu 
di kafe memang hanya perasaan sepihak dari 
Felicia saja. Kemungkinan lelaki itu memang tidak 
mengingat Felicia dan kehidupan masa lalu 
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mereka. Ya, sangat beralasan, jika melihat Kendrik 
dan Liliana pun juga begitu. 


Berbelok ke ruas jalan sebelah kanan, Felicia 
memutuskan untuk mampir sebentar ke kafe depan 
gedung untuk membeli kopi sebelum ke kantor. 
Sesampainya di sana, Felicia tersenyum lega 
melihat situasi kafe yang nampak lengang, 
mengingat saat ini tidak dalam sedang jam sibuk. 
Jadi dia tidak perlu lama hanya untuk mengantre. 


"Satu americano, ya! Take a way." 


Usai memberitahu pesanannya, Felicia memilih 
menunggu saja di depan kasir. Tidak sampai lima 
menit, pesanannya pun jadi. 


"Totalnya 60 ribu rupiah, Mbak." 


Felicia mengeluarkan dompetnya dan segera 
menyerahkan selembar uang lima puluh ribu dan 
selembar uang sepuluh ribu kepada kasir yang 
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berjaga. 


"Uangnya pas, ya, Mbak. Ini struknya. Terima 
kasih sudah berkunjung. Silakan datang kembali." 


Setelah selesai membayar, Felicia segera beranjak 
dari tempat itu. Namun, saat akan berjalan menuju 
pintu keluar, Felicia mendadak berhenti. 
Kepalanya menoleh ke salah satu sudut dan 
menemukan Albert tengah duduk di sana dengan 
segelas kopi di hadapannya. 


Felicia terdiam saat baru menyadari keberadaan 
lelaki itu. Sejak kapan lelaki itu ada di sana? Apa 
mungkin sebelum Felicia datang? Apa lelaki itu 
menyadari kehadirannya juga? Haruskah Felicia 
menyapanya? Tapi melihatnya yang tengah sibuk 
menatap ponsel, sepertinya dia tidak terlalu peduli 
dengan sekelilingnya. 


Felicia menarik napas dan memilih keluar begitu 
saja dari kafe. Tanpa menoleh ke belakang, ia 
segera masuk ke dalam mobil dan segera pergi 
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menuju kantor. 


KKK 


Minum kopi pagi-pagi sungguh ampuh membuat 
Felicia tetap terjaga sepanjang hari. Felicia 
tersenyum ketika pekerjaannya akhirnya selesai 
juga. 


Dia tahu kalau hari ini kemungkinan akan lembur. 
Oleh karena itu juga ia sudah siap bertempur 
dengan secangkir kopi sejak pagi. 


Felicia mematikan komputernya dan langsung 
meregangkan tubuhnya yang sudah berjam-jam 
duduk. Felicia bahkan bisa mendengar bunyi 
kretek dari tulang-tulangnya yang menjerit. 


Felicia toleh kanan dan kiri. Di ruangan divisi saat 
ini bahkan hanya tinggal dirinya seorang diri. 
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"Udah jam sembilan?" gumamnya sembari 
mengecek jam di pergelangan tangannya. 


Felicia buru-buru bangkit dari kubikel dan 
langsung memakai jaketnya. Felicia segera keluar 
dan menuju lift untuk segera turun. Setibanya di 
lantai satu, Felicia menemukan seseorang sedang 
duduk di salah satu bangku di depan sana. Felicia 
memicingkan mata agar lebih fokus melihat siapa 
gerangan orang di depan sana. 


Felicia terkesiap saat menemukan ternyata Albert- 
lah yang tengah duduk di kursi tunggu lobi itu. 
Sama seperti kejadian di kafe tadi pagi, lelaki itu 
tampak fokus melihat layar ponselnya. 


Felicia keluar dari lift dengan langkah sedikit ragu. 
Kalau sebelumnya dia bisa pergi begitu saja tanpa 
menyapa lelaki itu, rasanya untuk saat ini tidak 
bisa seperti itu. Masalahnya, Felicia perlu berjalan 
melewatinya. Akan sangat tidak sopan sekali jika 
dirinya lewat begitu saja. Apalagi lelaki itu adalah 
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atasannya. 


Felicia menarik napas dan berjalan maju ke depan. 
Setibanya di depan Albert duduk, Felicia pun 
menyempatkan diri untuk menyapa lelaki itu. 


"Selamat malam, Pak," sapanya. 


Melihat lelaki itu yang tidak juga mengangkat 
kepala dari ponsel, Felicia pun memanfaatkan hal 
itu untuk segera pergi. Peduli setan. Yang jelas dia 
sudah menyapa lebih dulu. 


"Sudah mau pulang?" 


"Ya?" 


Felicia menoleh dan terkejut sekali melihat Albert 
sudah berjalan di belakangnya. Kapan lelaki itu 
berdiri di sana?! Padahal tadi dia seperti tidak 
memedulikan sekelilingnya. 
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"Ah, iya. Saya mau pulang," jawab Felicia. 


Felicia kembali meluruskan pandangannya ke 
depan. Dahi perempuan itu berkerut bingung 
melihat sikap Albert. Jadi tadi dia menyadarinya 
yang sedang menyapa, kan? Kenapa dia tidak 
mengangkat kepalanya dan tahu-tahu sudah berdiri 
di belakangnya seperti ini? 


"Kamu memang sering pulang malam begini?" 
tanya Albert. 


"Nggak setiap hari, kok, Pak." 


"Oh begitu." 


Felicia tiba-tiba berhenti saat menyadari kalau 
dirinya sudah salah jalan. Gara-gara diajak bicara 
oleh Albert, Felicia malah lupa arah di mana 
mobilnya terparkir. 
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"Kenapa?" tanya Albert. 


"Saya salah arah. Mobil saya ada di sana," ucap 
Felicia menunjuk ke arah yang berlawanan dari 
tempat mereka berdiri sekarang. 


Felicia membungkuk sekilas dan permisi berjalan 
ke lain arah. Setelah menemukan mobilnya, Felicia 
pun segera membuka pintu dan bersiap naik. 


"Felicia!" 


Albert kembali muncul dan Felicia urung untuk 
naik ke dalam mobil. Felicia terkejut melihat 
kedatangan Albert. Kenapa lelaki itu sampai lari- 
larian begitu? 


"Iya, Pak?" 


"Kamu... kenapa kamu kayak nggak peduli 
begini?!" 
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Felicia melongo melihat Albert yang tiba-tiba 
marah. Tidak peduli? Siapa yang dia bilang tidak 
peduli? Tadi, kan, dia sudah menyapanya? 
Memangnya dirinya harus apa lagi? 


"Maksud Bapak apa, ya?" 


"Apa kamu nggak ingat sama aku? Padahal 
seminggu lalu kan aku udah nyapa kamu! Kamu 
beneran nggak ingat aku? Kamu bahkan langsung 
kabur hari itu." 


Felicia bengong mendengar curahan hati Albert. 
Apa lelaki itu sedang membicarakan kejadian saat 
di kafe waktu itu? 


"Tatu saya...." Felicia kebingungan. 


"Tadi pagi juga kamu nggak noleh sedikitpun ke 
arah aku. Apa cuma aku yang ingat? Aku nggak 
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peduli kalau Kendrik dan Bang Leon nggak ingat. 
Tapi, hari itu kamu nangis. Jadi kupikir kamu 
ingat." 


"Maaf, Pak. Saya—" 


"Kamu kelewatan banget kalau nggak ingat sama 
suami kamu sendiri!" 


"Kamu bisa diam dulu, nggak, sih?! Yang bilang 
nggak ingat itu siapa?!" semprot Felicia. Wanita 

itu bahkan langsung membanting pintu mobilnya 
yang tadi sempat ia buka. 


Albert terdiam dibentak sedemikian rupa oleh 
Felicia. Lelaki itu melotot ngeri melihat wajah 
bengis wanita itu. 


"Kamu tuh yang cuek banget! Kan kamu yang 
statusnya atasan! Ya kamulah yang negur duluan! 
Aku mau negur duluan nanti dikiranya caper sama 
cari muka sama atasan! Heran deh!" teriak Felicia 
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kehabisan kesabaran. 


Albert menelan ludah. Untuk beberapa alasan, 
nyalinya mendadak ciut karena disemprot seperti 
ini. 


Astaga, galaknya masih sama, batin Albert. 


KKK 


Grup KK 


Spesial Bab Woke up Asa Villain - Despersa 


Bagian 3 


Albert duduk diam di samping Felicia yang sedang 
menyetir. Pada akhirnya lelaki itu ikut mobil 
Felicia dan memilih untuk meninggalkan mobilnya 
di kantor. 


"Rumah kamu di mana?" tanya Felicia. 


"Ngapain tanya rumahku?" 


"Kamu nggak mau pulang?" 


"Ya mau. Tapi kita kan baru ketemu lagi. Masa 
kamu mau langsung anter aku pulang. Kamu... 
udah nggak cinta sama aku lagi, ya?" 


Felicia memutar bola matanya malas mendengar 
Albert yang mulai bersikap seperti anak kecil. 
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"Kayaknya memang begitu. Kamu aja nggak ada 
inisiatif untuk nyapa aku. Mana pas aku sapa, 
kamu malah kabur. Padahal aku masih cinta sama 
kamu, tapi kamu—" 


"Ya udah. Jadi kita mau ke mana sekarang?!" 


Albert tersenyum puas mendengar pertanyaan 
Felicia. 


"Ke apartemen kamu aja. Aku mau liat tempat 
tinggal kamu!" 


"Tau dari mana kalau aku tinggal di apartemen?" 


"Apa aku salah kira?" tanya Albert pura-pura tidak 
tahu. 


Felicia mendelik sebal melihat wajah tanpa 
dosanya itu. Tapi mau bagaimana lagi. Sama 
seperti Albert, rasanya agak aneh juga kalau 
mereka langsung berpisah begitu saja setelah 
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Setidaknya mereka perlu mengobrol dulu. 


"Ya udah. Tapi kita beli makan dulu. Kamu sudah 
makan malam?" tanya Felicia. 


"Belum. Kita mau makan apa?" 


"Aku mau beli sate. Kamu?" 


"Samain aja." 


"Oke. Bungkus bawa pulang aja, ya?" 


"Oke." 


Felicia dan Albert pun mampir sebentar di 
angkringan penjual sate ayam langganan Felicia 
yang ada di pinggir jalan. Kebetulan saat itu yang 
membeli cukup ramai dan hanya Felicia yang 
kebagian kursi selagi menunggu pesanan sate 
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mereka selesai. 


Felicia melirik Albert yang tidak kebagian kursi 
dan diharuskan menunggu selagi berdiri. 
Kebetulan lelaki itu sedang mengangkat telepon 
tidak jauh di sebelah sana. Dari tempatnya 
menunggu, Felicia bisa dengan jelas mendengar 
orang-orang yang lalu lalang di tempat ini sedang 
membicarakan Albert. 


"Itu artis, ya? Apa bukan?" 


"Itu siapa ya? Tinggi banget." 


Perawakan lelaki itu yang sedikit kebule-bulean, 
tubuh tinggi, dan bersetelan rapi, sangat bertolak 
belakang dengan sekelilingnya. Felicia duduk 
dengan gelisah. Sesekali matanya bergantian 
melirik Albert dan abang tukang sate. Kalau bisa 
sebelum Albert selesai mengangkat telepon, 
Felicia berharap sekali sate mereka sudah selesai. 
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"Cakep banget tuh laki. Artis apa ya?" ucap ibu- 
ibu yang duduk di belakang Felicia. 


"Dia kayaknya pesan sate juga? Bule demen sate 
juga ya ternyata," sahut ibu-ibu yang lain. 


Felicia terkesiap melihat Albert yang tampak 
selesai berbicara di telepon dan tengah menyimpan 
ponselnya ke dalam saku jas. Lelaki itu pun mulai 
berjalan kembali menghampiri Felicia. 


"Pesanan kita belum jadi?" tanya Albert yang 
berdiri menjulang di depan Felicia. 


Meski tidak mengeceknya langsung, tapi Felicia 
bisa dengan jelas merasakan tatapan orang-orang 
sedang fokus pada mereka. 


"Belum. Sebentar lagi kayaknya," jawab Felicia. 
Kalau Albertus peka, dia akan menyadari betapa 
tegangnya wajah Felicia saat ini. 
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Tapi yang terjadi malah sebaliknya. Lelaki bahkan 
sibuk memain-mainkan rambut Felicia. Astaga, 
orang ini sedang apa, sih?! 


Seharusnya 1a suruh lelaki ini menunggu di dalam 
mobil saja. Dirinya benar-benar tidak menyangka 
kalau kehadiran Albert akan sangat begitu 
mencolok seperti ini. 


"Mbak, pacarnya cakep," ucap ibu-ibu yang sejak 
tadi mengamati Albert. Bahkan ibu itu sudah tidak 
segan lagi mencolek bahu Felicia untuk 
mengemukakan pendapatnya. 


Felicia menoleh ke arah ibu-ibu itu dan tersenyum 
kikuk. Albert yang berdiri di depan Felicia pun 
tampak senang dengan ucapan si ibu-ibu. 


"Saya bukan pacarnya, Bu. Saya suaminya," sahut 
Albert. 
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Felicia melotot mendengar ucapan Albert. 
Ditendangnya kaki lelaki itu menyuruhnya untuk 
diam. Bagaimana kalau ada orang kantor yang 
mendengarnya? Bisa-bisa akan muncul 
kesalahpahaman. 


Tapi memang dasarnya kekuatan Felicia tidak 
seberapa dibandingkan tubuh besar Albert, 
tendangannya sama sekali tidak berpengaruh pada 
lelaki itu. 


Beruntung pesanan sate mereka selesai tidak lama 
kemudian. Setelah membayarnya, Felicia langsung 
membawa dua bungkus sate itu dan segera 
menarik Albert pergi bersamanya. 


Sungguh, Felicia tidak pernah segelisah ini saat 
membeli sate seumur hidupnya! 


KKK 
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"Jadi, kamu pertama kali ingat kehidupan 
sebelumnya itu di umur delapan belas tahun?" 
tanya Albert. 


Saat ini keduanya sedang duduk bersisian 
menghadap meja pantry sembari menyantap sate 
yang tadi mereka beli. Felicia sendiri belum 
berganti pakaian dan hanya melepas blazernya 
saja. Maklum, perutnya sudah tidak bisa diajak 
kompromi lagi dan ia perlu dengan segera mengisi 
perutnya. 


"Iya, udah cukup lama," jawab Felicia sembari 
menusuk lontong dengan tusuk sate, untuk 
kemudian melahapnya. "Kalau kamu? Kapan 
kamu mulai ingat?" 


"Aku pertama kali ingat waktu umur lima belas 
tahun." 


Felicia menoleh. Lima belas tahun? Dirinya saja 
yang ingat saat umur delapan belas tahun, lumayan 
dirundung krisis identitas. Bagaimana dengan 
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Albert yang mengingatnya di usia semuda itu? 


"Setiap liat Kendrik dan Bang Leon, aku selalu 
nggak nyangka. Tapi ngeliat mereka yang 
sepertinya nggak ingat apa-apa, aku akhirnya 
paham kalau cuma aku yang ingat." 


"Seberapa banyak yang kamu ingat?" tanya 
Felicia. 


"Semuanya. Aku ingat semuanya." Albert menoleh 
ke arah Felicia. "Bahkan aku masih ingat 
pengalaman pertama kita bercinta waktu di barak 
kesatria—aduh!" 


Felicia menendang kaki Albert sekali lagi. 
Pelototan Felicia setidaknya berhasil membuat 
lelaki itu berhenti bicara. 


"Apa dari sekian banyaknya hal, cuma masalah 
begituan yang kamu ingat?" semprot Felicia. 
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Albert nyengir menatap Felicia. 


"Itu kan kejadian sakral. Nggak terlupakan," balas 
Albert. "Tapi, kenapa kamu nggak pernah cari 
aku?" tanya Albert. 


"Apa maksud kamu? Memangnya mana aku tahu 
kamu juga ada di dunia ini." 


"Tapi kamu pasti tahu kalau Kendrik ada, kan? 
Kamu pikir siapa yang bujuk anak itu biar mau 
jadi artis kayak sekarang? Aku bikin dia jadi artis 
biar kamu sadar akan keberadaannya. Dengan 
begitu kamu bisa cari tahu juga tentangku yang 
notabenenya sepupunya." 


Felicia mengerjap mendengar ucapan Albert. Apa 
sampai seperti itu lelaki itu mencoba untuk 
mencarinya? 


"Aku juga usaha cari tahu kok. Tapi kamu pikir 
mudah cari info tentang keluarga artis? Apalagi 
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kayaknya Kendrik nggak pernah nyebut kamu. 
Kamu juga kan selama ini lama tinggal di New 
York. Gimana aku bisa tahu keberadaan kamu?" 
tanya Felicia. 


"Kamu... juga cari aku?" tanya Albert. 


"Ya iyalah. Kamu pikir aku diam aja? Bahkan 
saking keponya sama keluarga Kendrik, orang- 
orang banyak yang ngira kalau aku penggemarnya 
Kendrik." 


Albert tersenyum menatap Felicia. Lelaki itu 
langsung menyantap satenya dengan lahap. 


"Syukurlah kalau gitu. Aku pikir cuma aku 
sendirian yang ingat semuanya." 


Felicia melirik Albert. Ia pun mengambil gelas 
kosong, mengisinya, untuk kemudian 
meletakkannya di samping piring lelaki itu. 
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"Pelan-pelan makannya. Jangan buru-buru," ucap 
Felicia. 


Albert melirik Felicia. Lelaki itu tampak menahan 
senyum. 


"Baik, Yang Mulia Permaisuri," ucapnya. 


Felicia membuang mukanya dan fokus untuk 
menghabiskan makan malamnya. Meski begitu, 
tidak ada yang tahu betapa Felicia merindukan 
panggilan itu. 


Bagian 4 


Felicia mengamati Albertus yang duduk santai 
sambil menonton televisi di sampingnya. Sesekali 
juga Felicia mengamati jam dinding di ruang 
tengah. 


Ngomong-ngomong... kapan orang ini akan 
pulang? Tidak mungkin kan dia ingin menginap? 
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Tapi dia tidak membawa baju untuk salinan. 


"Kapan kamu mau pulang?" tanya Felicia. 


"Sebentar lagi." 


Sebentar lagi itu berapa lama? Dari tadi setiap 
ditanya selalu jawabannya sebentar lagi. Dan juga, 
lelaki itu kan meninggalkan mobilnya di kantor. 
Akan sulit mencari taksi kalau malam semakin 
larut. 


"A1?" panggil Felicia. 


"Kenapa?" 


Felicia tiba-tiba penasaran akan sesuatu. Tapi apa 
tidak masalah bertanya seperti ini pada orangnya 
langsung? 
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"Kok diem? Kamu mau tanya apa?" tanya Albert 
saat Felicia belum kembali bicara. 


"Kamu udah punya pacar?" tanya Felicia. 


Akhirnya dia menanyakannya juga. Ya, Felicia 
hampir lupa untuk memastikan hal ini. Tidak ada 
yang bisa menjamin kalau Albert belum memiliki 
siapa-siapa, kan? 


"Pacar? Nggak ada." 


"Istri?" 


"Pacar aja nggak punya, apalagi istri?" sahut 
Albert. 


"Atau mungkin kamu pernah menikah 
sebelumnya?" 


Albert melirik Felicia penasaran. Lelaki itu 
meninggalkan tayangan televisi untuk benar-benar 
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memutar badannya menghadap Felicia. 


"Nggak ada. Sejak aku mengingat semuanya di 
umur lima belas tahun, aku sama sekali nggak bisa 
melihat wanita lain kalau itu bukan kamu." 


Mendengar jawaban Albert, tidak munafik kalau 
Felicia merasa lega di benaknya. 


"Kalau kamu gimana? Sudah punya suami?" tanya 
Albert. 


Felicia menggeleng dan Albert tersenyum puas. 


"Nggak tanya apa aku punya pacar juga?" tanya 
Felicia. 


"Yang penting itu suami. Kalau pacar, aku cukup 
percaya diri bisa bikin kamu putusin pacar kamu 


" 


itu. 
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Felicia melongo mendengar ucapan Albert. Bentuk 
kepercayaan dirinya benar-benar patut diapresiasi. 


"Jadi, kita sama-sama aman, kan? Nggak ada 
masalah?" tanya Albert. 


"Aman gimana maksudnya? Kamu—" 


Felicia terdiam saat Albert tiba-tiba maju dan 
menciumnya. Tidak ada yang tahu betapa Felicia 
sekuat tenaga menahan degup jantungnya yang 
semakin menggila. 


"Maksudku... aman kalau kita mau melakukan hal 
kayak gini," bisik Albert. Lelaki itu kembali 
melayangkan ciumannya dan kali ini disambut 
baik oleh Felicia. 


Felicia ikut membuka mulutnya saat Albert 
memanggut bibirnya penuh hasrat. Felicia 
menahan napas saat lelaki itu menyusupkan lidah 
ke dalam mulutnya. Ia mendesah saat bibir Albert 
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berpindah ke lehernya dan mulai mengecup kulit 
Felicia. 


"Al...." 


"Hmm?" 


Albert menghisap kulit leher Felicia dengan rakus. 
Tubuh Felicia terdorong menuju lengan sofa 
dengan Albert yang menghimpitnya. Felicia 
bergerak gelisah, apalagi saat dirasakannya lelaki 
itu mulai mengeras di bawah sana. Bagaimana 
Felicia bisa tahu? Karena Albert sendiri yang 
menuntun telapak tangan Felicia agar 
menyentuhnya. 


"Sentuh dia, Felicia," bisik Albert. 


Felicia menelan ludah mendengar permintaan 
Albert. Lenguhan Felicia kembali terdengar saat 
bibir Albert menjilati daun telinganya. Tangannya 
pun perlahan-lahan mengusap bagian depan celana 
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Albert yang sudah mengeras. 


"Ya, begitu. Lagi, Felicia," pinta Albert. 


Sementara itu, Albert mulai melucuti kancing 
blouse yang dikenakan Felicia. Disingkapnya 
blouse itu dan ia langsung menurunkan bra merah 
yang dikenakan wanita itu. 


"Boleh?" tanya Albert sembari menatap lapar dada 
Felicia. 


"Lakukan apa yang kamu mau," jawab Felicia. 


Albert langsung melahap puncak dada Felicia 
dengan lapar. Felicia menengadah saat sensasi 
dingin dari mulut Albert memenuhi payudaranya. 


"Ah, Al...." lenguh Felicia. 


Tangan Felicia mulai mencari-cari ritsleting celana 
Albert. Dan ketika menemukannya, Felicia 
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bermaksud untuk segera mengeluarkan kejantanan 
lelaki itu. 


"Sh*t, Felicia," umpat Albert saat Felicia 
mengeluarkan kejantanannya. 


Albert membenamkan wajahnya di payudara 
Felicia dan mencari kenikmatan lain dari sana. 
Sementara itu, sembari merasakan mulut Albert 
yang tengah bermain-main di dadanya, Felicia 
semakin terus bergerak mengusap dan sesekali 
memijat kejantanan Albert. 


Albert bangkit dari atas tubuh Felicia dan memilih 
untuk duduk bersandar. Sementara itu Felicia 
duduk di sebelah lelaki itu sembari membungkuk 
dengan tangan yang masih terus bergerak di atas 
kejantanan Albert. 


Albert melirik Felicia di sampingnya. Tangannya 
bergerak menyusup ke dalam celana perempuan 
itu, dan ikut mengusap kemaluan wanita itu dari 
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balik kain celananya. 


"Al, tangan kamu," racau Felicia. 


Felicia dan Albert semakin terangsang satu sama 
lain. Felicia merangkak naik ke atas paha Albertus, 
untuk kemudian menduduki kejantanan lelaki itu 
sembari mencium bibir lelaki itu lagi. 


Felicia sedikit mengangkat bokongnya dan 
menurunkan celananya hingga batas paha. Albert 
melenguh saat gesekan antara kemaluan mereka 
semakin tak terelakkan. 


Felicia meraih kejantanan Albert dan mulai 
mengarahkannya ke dalam dirinya. Tapi, sebelum 
itu terjadi, tiba-tiba Albert langsung menarik diri. 
Lelaki itu langsung mengangkat tubuh Felicia dan 
menurunkannya dari atas tubuhnya. 
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Felicia sedikit terkejut dengan perubahan suasana 
yang tiba-tiba. Ditatapnya Albert dengan bingung. 


"Kenapa?" tanya Felicia. 


Albert menatap Felicia dengan sorot mata yang 
masih berkabut dipenuhi gairah. Tapi, bertolak 
belakang dengan gairah yang sedang 
menyelimutinya, Albert tampak meraih blouse 
Felicia dan mengancingkan kembali pakaiannya. 
Tidak hanya itu, Albert pun juga ikut 
memasangkan kembali celana Felicia. Setelah 
melakukannya, Albert langsung memeluk erat 
Felicia. 


"Kayaknya aku terlalu bersemangat ketemu kamu 
lagi. Maaf," bisik Albert. 


Felicia mendengkus mendengar ucapan Albert. 
Ya, dia juga tidak bisa menyalahkannya. Felicia 
pun bahkan dikuasai euforia yang luar biasa 
beberapa saat yang lalu. 
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"Padahal tadinya aku sempat berpikir bakal bisa 
nahan diri sampai benar-benar pulang. Ternyata 
kejadian juga, kan?" gerutu Albert. "Ternyata aku 
nggak bisa dipercaya." 


"Memangnya siapa dulu yang nyosor?" tanya 
Felicia. 


"Aku," jawab Albert cepat. 


Felicia menahan tawa mendengarnya. Ia 
mendongak agar bisa melihat wajah Albert. 


"Jadi tahu kan kenapa aku dari tadi nyuruh kamu 
pulang?" ledek Felicia. 


"Iya, tahu banget." 


"Jadi, sekarang....?" 


"Aku pulang. Beneran pulang." 


Grup KK 


Spesial Bab Woke up Asa Villain - Despersa 


"Anak pintar," puji Felicia sembari mengusap 
rambut Albert. Setidaknya dengan kepulangan 
Albert, lelaki itu tidak hanya meredam hasratnya, 
melainkan hasrat Felicia juga. 


Pagi harinya, Felicia berangkat bekerja seperti 
biasanya. Sama seperti hari lainnya, sejak pagi 
juga Felicia belum bertemu lagi dengan Albert. 


Namun, mereka tidak sepenuhnya tidak 
berinteraksi sama sekali. Setidaknya mereka lebih 
aktif berinteraksi lewat chat. Albert berkata kalau 
sejak pagi dia sudah harus menghadiri meeting di 
luar kantor dan kemungkinan baru akan kembali 
setelah jam makan siang. 


"Kabarnya Pak Albert ada naksir sama karyawan 
sini!" 


Grup KK 18 


Spesial Bab Woke up Asa Villain - Despersa 


Shasa, yang baru kembali dari meeting di luar 
tampak heboh seraya masuk ke dalam ruangan 
divisi kreatif. 


"Berita dari mana lagi, Sha?" tanya Mbak Olin. 
Wakil kepala divisi. 


"Tadi kan gue ikut rombongan meeting Pak Aldi. 
Kebetulan saat itu nggak sengaja ketemu 
rombongan Pak Albert. Singkat cerita, dia ditanya 
gitu tentang pengalamannya beberapa hari ini kerja 
di sini. Nah, namanya Pak Aldi kan, ada aja 
kesempatan buat jual nama divisi kreatif yang dia 
kepalai. Pak Aldi mancing-mancing pake segala 
tanya, cewek-cewek divisi cantik-cantik, kan? 
Nah, di situ Pak Albert kayak salting gitu!" 


"Serius dia salting, Mbak? Masa, sih? Pak Albert 
salting gimana bentukannya?" tanya Keni, junior 
kreatif. 
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"Serius! Mukanya sampe merah! Lo pikir sendiri 
kira-kira siapa yang dia taksir." 


Felicia yang menguping pembicaraan itu langsung 
merasa gugup. Perlahan-lahan Felicia menoleh dan 
agak terkejut melihat Shasa dan lain-lain sedang 
menatap ke arahnya. 


Tunggu, tidak mungkin mereka tahu kalau 
perempuan yang dimaksud adalah dirinya, kan? 


"Nggak mungkin Felicia kayaknya. Mereka jarang 
ketemu," ucap Shasa sambil geleng-geleng kepala. 
"Kalau bicara tentang siapa yang sering ketemu 
Pak Albert, kemungkinan...." 


Bersamaan dengan Shasa yang baru akan 
menyebut sebuah nama, tiba-tiba Liliana 
melangkah masuk dengan gaya anggunnya. 
Mereka baru ingat kalau beberapa hari ini, sejak 
kedatangan Pak Albert, Liliana terang-terangan 
sekali mendekati lelaki itu dengan mencari segala 
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cara untuk berinteraksi dengan Pak Albert. 


"Cieee, Liliana. Kayaknya umpan disambut baik 
nih!" goda Shasa. 


Liliana yang baru datang tampak bingung. 


"Umpan apa nih, Mbak?" tanya Liliana. 


"Pak Albert tadi salting berat waktu Pak Aldi 
bahas cewek divisi kreatif! Siapa lagi kalau bukan 
lo orangnya, kan?" 


"Masa, sih, Mbak? Apaan sih. Kan belum tentu 
orangnya itu aku," ucap Liliana dengan wajah 
memerah. 


Felicia melongo mendengar percakapan di meja 
seberang. Kalau begini ceritanya, Felicia akan 
merasa canggung sekali kalau mereka tahu yang 
dimaksud Albert itu adalah dirinya. Sepertinya 
nanti dia akan berbicara dengan Albert untuk lebih 
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berhati-hati. Sebelum Felicia naik jabatan dan 
pindah divisi, setidaknya Albert tidak perlu terang- 
terangan menunjukkan kalau ada hubungan spesial 
di antara mereka. 


"Selamat siang? Saya permisi sebentar, ya?" 


Tiba-tiba sebuah suara yang tidak asing terdengar 
dari arah pintu masuk. Semua karyawan divisi 
kreatif sama-sama menoleh ke arah sumber suara 
dan terkejut menemukan Albert di sana. 


"S—siang, Pak. Apa ada yang bisa kami bantu?" 
tanya Liliana malu-malu. 


Felicia melotot horor. Kepalanya menyembul dari 
dalam kubikel dan mendapati Albert sedang 
berjalan masuk ke dalam ruangan. Sebentar, orang 
itu mau apa? Tidak mungkin ingin menemuinya, 
kan? 
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"Ada sesuatu yang mau saya kasih ke Felicia," 
jawab Albert. 


Felicia bengong. Tamat sudah. Namanya bahkan 
sudah disebut oleh lelaki itu. Tapi, tunggu dulu. 
Kalau Albert ingin memberikan sesuatu yang 
masih berkaitan dengan pekerjaan, sepertinya tidak 
akan terjadi masalah. 


Tak... segelas kopi americano diletakkan di atas 
mejanya. Felicia mendongak dan menemukan 
Albert yang sedang tersenyum lembut di depan 
mejanya. 


"Kebetulan aku dari luar. Aku inget kalau kamu 
sering pesan americano, makanya aku beliin. 
Diminum, ya? Aku balik ke ruangan dulu kalau 
gitu." 


Albert mengusap rambut Felicia sekilas dan pergi 
dari ruangan divisi kreatif. Sadar sedang 
diperhatikan, Felicia diam-diam menoleh ke arah 
Shasa, Keni, dan Liliana berkumpul. Dan ketika 
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Felicia menatap mereka, ketiganya sontak 
tersenyum canggung dan tidak nyaman. Pada 
akhirnya mereka bertiga bubar jalan dan kembali 
ke kubikel masing-masing. 


Felicia mengerjap pasrah. Jadi, kapan dia naik 
jabatan? Sepertinya dia tidak sanggup menghadapi 


hari-hari penuh kecanggungan untuk ke depannya. 
KKK 
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Bagian 5 


"Kamu yakin bisa masak?" tanya Felicia. 


Gadis itu berdiri di samping Albert yang sedang 
memotong kentang, wortel, dan aneka ragam 
bawang. Hari ini kebetulan akhir pekan dan 
mereka berencana untuk makan malam bersama. 
Albert mengusulkan untuk makan malam di 
apartemen lelaki itu dan Felicia pun setuju-setuju 
saja. 


Namun, saat mereka sudah berada di dapur, dan 
ketika Felicia sudah siap untuk membantu, Albert 
berkata kalau yang akan memasak makan malam 
kali ini adalah dirinya. Menurut Albert, makan 
malam ini akan menjadi persembahannya untuk 
merayakan kenaikan jabatan Felicia yang akhirnya 
disahkan dua hari yang lalu. Oleh karena itu, 
Felicia diminta hanya untuk menunggu saja. 
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"Kamu nggak percayaan banget sama aku. 
Dijamin enak. Beneran. Kamu pikir selama aku 
kuliah dan kerja di New York, aku selalu beli atau 
makan di luar?" 


"Emang nggak begitu?" tanya Felicia. 


Albert yang sedang memotong kentang berhenti 
sejenak. Lelaki itu menoleh ke arah Felicia yang 
berdiri di sebelahnya. Albert menunduk dan 
melayangkan sebuah ciuman pada Felicia. 


Felicia yang kaget karena Albert tiba-tiba 
menciumnya pun refleks memukul dada lelaki itu. 
Melihat wajah Felicia yang bersemu, Albert 
terkekeh pelan. 


"Padahal lagi sibuk juga, masih aja cari 
kesempatan!" omel Felicia. 


"Hitung-hitung vitamin. Biar aku semakin 
semangat masakin makanan buat makan malam 
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kita," ucap Albert ngeles. 


Felicia mendengkus pelan mendengar celotehan 
Albert. Perempuan itu menatap tangan Albert yang 
kali ini sudah beralih memotong wortel. 


"Aku bantuin, ya?" tawar Felicia. Masih belum 
menyerah. 


“Nggak usah, Sayang. Kamu duduk manis aja, 
gih.” 


Felicia manyun mendengar Albert kembali 
menolak bantuannya. Menyerah, Felicia pindah 
dari sisi samping Albert dan berdiri tepat di 
belakang lelaki itu. Gadis itu melingkarkan 
tangannya memeluk pinggang Albert. 


"Tetap nggak, Felicia. Rayuan kamu nggak 
mempan." 
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"Cih," cibir Felicia sembari melepas pelukannya 
dari pinggang Albert. 


Pada akhirnya Felicia memilih untuk duduk di 
kursi meja makan sembari menonton Albert yang 
sibuk di dapur. Felicia mengamati Albert sembari 
bertopang dagu. Ternyata Albert benar. Melihat 
dari gerak-geriknya, lelaki itu seperti sudah 
terbiasa memegang alat masak dan menggunakan 
perlengkapan dapur. 


"Al?" panggil Felicia kepada Albert yang baru saja 
mematikan kompor dan sibuk meletakkan alat 
masak yang kotor ke bak cuci piring. 


"Apa?" sahut Albert. 


Felicia turun dari kursinya yang sejak tadi ia 
duduki sembari menunggu Albert memasak. 
Perempuan itu berdiri di samping Albert, menarik 
tubuh itu agar menghadapnya, untuk kemudian 
meraih leher lelaki itu dan menciumnya dalam. 
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Awalnya Albert terkejut dengan tindakan Felicia 
yang tiba-tiba. Akan tetapi itu tidak berlangsung 
lama, karena setelahnya lelaki itu ikut membalas 
ciuman Felicia sama intensnya. 


Albertus memagut bibir Felicia dengan begitu 
panas. Mengulum, melumat, serta menyelipkan 
lidahnya ke dalam mulut wanita itu. 


"Seenggaknya biarin aku cuci tangan dulu. Nggak 
asik banget ciuman tapi tanganku nggak bisa 
nyentuh kamu," protes Albert setelah sesi ciuman 
panas mereka berakhir. 


"Protes aja, Pak. Anggap aja layanan gratis dari 
aku. Kamu tinggal balas cium aja," jawab Felicia. 


Felicia kembali ke kursinya dan Albertus pun 
segera mencuci tangannya. 


Pada akhirnya proses memasak Albert pun selesai. 
Semua makanan pun sudah dihidangkan di atas 
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meja. Felicia menatapnya takjub. Ini benar-benar 
sisi lain Albert yang baru ia ketahui. 


"Tunggu sebentar. Ada satu lagi. Aku ambil dulu 


" 


ya. 


Albert melipir ke kamarnya mengambil sesuatu. 
Lelaki itu muncul kembali membawa sebuah 


paperbag. Albert duduk di kursi dan mengeluarkan 


sebuah botol wine dari sana. 


"Biar suasana makan malamnya makin kerasa," 
ucap lelaki itu sembari menuangkan wine ke 
dalam gelasnya dan Felicia. 


Albert mengangkat gelasnya dan Felicia pun 
melakukan hal yang sama. 


"Selamat atas kenaikan jabatannya, Sayang. 
Semoga ke depannya semakin cinta sama aku." 
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Felicia tertawa mendengar ucapan selamat dari 
Albert. 


"Dih, nggak nyambung banget kalimat pertama 
sama yang kedua," balas Felicia. 


Mereka pun bersulang dan meminum wine dari 
gelas masing-masing. Setelah itu tiba saatnya 
untuk Felicia mencicipi steak yang dimasak Albert 
malam ini. 


"Gimana?" tanya Albert. 


Felicia mengangguk-angguk sembari menelan 
daging steak di mulutnya. Wanita itu mengangkat 
jempolnya untuk ia berikan pada Albert. 


"Bisa bersaing sama masakan hotel berbintang," 
puji Felicia. 


Albert refleks mengangkat kedua tangannya ke 
atas sebagai bentuk selebrasi atas kepuasan Felicia 
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terhadap masakannya. Felicia tertawa terbahak- 
bahak melihat reaksi lelaki itu. 


"Kamu segitu senangnya?" tanya Felicia. 


"Belum sepenuhnya. Kadar happy-ku baru tercapai 
tiga puluh persen." 


Albert tiba-tiba berdiri dari kursi. Lelaki itu 
mengambil paperbag tempat botol wine yang tadi 
1a bawa dan mengeluarkan sesuatu yang lain dari 
sana. 


Felicia terkesiap saat Albert tiba-tiba berlutut tepat 
di hadapannya. Ternyata lelaki itu mengambil 
kotak cincin dari dalam paperbag dan saat ini 
sedang menyodorkannya kepada Felicia. 


"Felicia, Sayang, aku tahu kehidupan pernikahan 
pernah kita lalui bersama sebelumnya. Tapi, saat 
ini, aku kembali mempertaruhkan semuanya untuk 
memilih jalan yang sama. Karena mau dulu atau 
sekarang, yang aku mau cuma kamu seorang. Will 
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you marry me, Love?" 


Felicia menatap Albert dengan tatapan tidak bisa 
berkata-kata. "Kamu tuh bener-bener, deh. 
Aku...." 


Felicia berdiri dari duduknya dan langsung 
menghampiri Albert. Felicia ikut berlutut dan 
memeluk lelaki itu dengan mata yang sudah 
berkaca-kaca. 


"Nggak usah ditanya juga pasti aku bakal nikahnya 
maunya cuma sama kamu," ucap Felicia. 


"Jadi jawabannya?" tanya Albert. 


"Yes," jawab Felicia. 


Albert memeluk erat Felicia dan mengecup dahi 
wanita itu lembut. 
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"Makasih, ya. Kadar happy-ku malam ini akhirnya 
udah mencapai seratus persen," bisik Albert. 


KKK 


END 


Terima kasih sudah membaca :) 
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